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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang pengaruh 

kompetensi aparatur pemerintah desa dan moralitas individu terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Deskriptif 

1) Variabel kompetensi aparatur pemerintah desa adalah berjumlah 2.520 

dengan total skor ideal 3000 sehingga pencapaian indikator dari variabel 

kompetensi aparatur pemerintah desa adalah sebesar 84% dan kategori 

sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa dalam bentuk frekuensi jawaban responden dalam 

pencapaian indikator sangat baik. 

2) Moralitas individu adalah berjumlah 2.385 dengan total skor ideal 2700 

sehingga pencapaian indikator dari moralitas individu adalah sebesar 88,3% 

dan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa dalam bentuk frekuensi jawaban 

responden dalam pencapaian indikator sangat baik. 

3) Variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa adalah berjumlah 2.556 

dengan total skor ideal 3000 sehingga pencapaian indikator dari 

akuntabilitas pengelolaan dana desa adalah sebesar 85,2% dan kategori 

sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa dalam bentuk frekuensi jawaban responden dalam 

pencapaian indikator sangat baik. 
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2. Uji t 

1) Kompetensi aparatur pemerintah desa berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa dengan nilai koefisien t hitung 

sebesar 2,414 ˃ dari t tabel sebesar 2,00247 dan nilai signifikansi sebesar 

0,019 < dari 0,05 yang berarti semakin tinggi kompetensi aparatur 

pemerintah desa maka akan semakin tinggi akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. 

2) Moralitas individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa dengan nilai koefisien t hitung sebesar 3,010 ˃ dari t 

tabel sebesar 2,00247 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 < dari 0,05 yang 

berarti semakin meningkatnya moralitas individu maka akan semakin tinggi 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa. 

3. Uji F 

Kompetensi aparatur pemerintah desa dan moralitas individu secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

yang berarti kompetensi aparatur pemerintah desa dan moralitas individu 

memberikan dampak yang nyata terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

4. Koefisien Determinasi (R²) 

Akuntabilitas pengelolaan dana desa dipengaruhi oleh 2 variabel bebas senilai 

35,9% dan 64,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini.  

6.2 Saran 

1. Bagi aparatur desa di seluruh desa di Kecamatan Kakuluk Mesak agar dapat 

mempertahankan    pelatihan dan    meningkatkan    kompetensi    diri  dan  
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moralitas sehingga pengelolaan dana desa bisa berjalan dengan baik.  

2. Bagi masyarakat desa, diharapkan selalu mengawasi kinerja dari pemerintah 

desa dan ikut memberikan masukan serta saran untuk pemerintah desa 

dalam pengelolaan dana desa untuk pembangunan dan kesejahteraan 

masyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel penelitian 

lain seperti partisipasi masyarakat, pemanfaatan teknologi informasi, 

motivasi, pengawasan, komitmen organisasi dan sistem pengendalian 

internal. Pengelolaan dana desa yang baik adalah pengelolaan dana desa 

yang tertib, partisipatif, transparan dan akuntabel. 
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